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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas dalam skripsi ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan Pasal 372 KUHP dalam perkara tindak pidana penggelapan 

sepeda motor dalam Putusan Nomor 41/Pid.B/2024/PN Ambon telah 

sesuai dengan unsur-unsur penggelapan. Terdakwa menguasai sepeda 

motor secara sah pada awalnya, namun kemudian menyalahgunakan 

kepercayaan dengan membawa kabur dan menggunakan sepeda motor 

tersebut untuk kepentingan pribadi tanpa izin pemilik. Oleh karena itu, 

tindakan tersebut dinilai memenuhi unsur “dengan sengaja dan melawan 

hukum memiliki barang milik orang lain” sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 372 KUHP, sehingga penerapan pasal tersebut dinilai tepat oleh 

majelis hakim. 

2. Alasan hakim dalam menjatuhkan putusan didasarkan pada pertimbangan 

yuridis dan non-yuridis. Secara yuridis, semua unsur dalam Pasal 372 

KUHP terbukti secara sah dan meyakinkan. Sedangkan secara non-

yuridis, hakim mempertimbangkan keadaan yang meringankan seperti 

usia muda terdakwa (19 tahun), belum pernah dihukum, adanya 

penyesalan, serta korban yang telah dimaafkan. Sementara itu, keadaan 

yang memberatkan adalah adanya kerugian dan keresahan yang 
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ditimbulkan terhadap korban dan masyarakat. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, hakim menjatuhkan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 2 

(dua) bulan, yang dinilai telah mencerminkan keseimbangan antara 

keadilan, kepastian hukum, dan kemanusiaan. 

B. Saran 

1. Bagi aparat penegak hukum, khususnya hakim, disarankan agar dalam 

menjatuhkan putusan senantiasa memperhatikan keseimbangan antara 

aspek hukum dan aspek k\ kembali ke masyarakat. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan untuk lebih berhati-hati dalam memberikan 

kepercayaan kepada pihak lain, terutama yang berkaitan dengan 

peminjaman atau penggunaan barang berharga seperti kendaraan 

bermotor, agar terhindar dari tindak pidana penggelapan. 

3.  

4.  
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1. Surat Izin Penelitian 
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2. Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Penelitian 
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3. Pedoman Wawancara 

Identitas responden: 

Nama  :Dedy L. Sahusilawane, SH.,MH 

Usia  :51 Tahun 

Jenis Kelamin :Laki-laki 

Jabatan :Hakim Pengadilan Negeri Ambon 

No PERTANYAAN 

1 Apa yang menjadi pertimbangan utama hakim dalam menjatuhkan putusan 

nomor 41/pid.b/2024/pn ambon? 

2 Bagaimana hakim menilai bukti-bukti yang diajukan dalam kasus ini? 

3 Bagaimana pertimbangan hakim dalam melihat faktor usia muda terdakwa 

(lahir tahun 2004), dan apakah usia tersebut memengaruhi penjatuhannya 

hukuman? 

4 Dalam menjatuhkan pidana 1 (satu) tahun dan 2 (dua) bulan penjara, 

bagaimana proses pengambilan keputusan dilakukan terkait durasi hukuman? 

Apakah ada acuan yurisprudensi atau pedoman pemidanaan? 

5 Apakah terdapat yurisprudensi atau putusan MA yang dijadikan rujukan atau 

acuan pembanding dalam memutus perkara ini? 

6 Apakah permohonan maaf korban dan pengakuan bersalah dari terdakwa 

memiliki pengaruh terhadap ringan atau beratnya hukuman? 

7 Apakah ada faktor eksternal (misalnya, opini publik atau media, dll) yang 

mempengaruhi keputusan hakim? 

8 Bagaimana tahapan proses pengambilan putusan dalam perkara pidana 

penggelapan dilakukan oleh Majelis Hakim di Pengadilan Negeri? 
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4. Dokumentasi Penelitian 

Proses Wawancara Sekaligus Foto Bersama Bapak Dedy L. Sahusilawane, 

SH.,MH Selaku Hakim Pada Pengadilan Negeri Ambon 
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5. Putusan Nomor 41/Pid.B/2024/PN Ambon 
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